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Abstrak 
Media audio adalah pesan yang berupa bahasa lisan atau lambang-lambang auditif untuk merangsang 
kemauan belajar siswa yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
Melalui wawancara langsung kepada ibu Tantri selaku guru kelas IV SDLB YPAB Surabaya, terdapat beberapa 
fenomena. Pertama, di sekolah tersebut belum ada media yang mendukung dalam proses pembelajaran, guru dalam 
melaksanakan pembelajaran menggunakan metode ceramah. Kedua, beberapa dari siswa tunanetra kelas IV 
mengalami kesulitan untuk memahami materi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi menilai sastra.  
Berdasarkan permasalahan diperlukan pengembangan media berupa media audio pembelajaran untuk 
materi menilai sastra. Media audio pembelajaran tersebut akan digunakan guru dalam proses belajar mengajar untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media audio pembelajaran di SDLB A YPAB Surabaya, 
dan mengetahui kelayakan dan keefektifan pengembangan media audio pembelajaran sebagai media  pembelajaran 
di SDLB A YPAB Surabaya. 
Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan model pengembangan Research and 
Development (R&D). Penentuan tingkat kelayakan media audio pembelajaran berdasarkan uji validasi kepada para 
ahli dan uji coba kepada siswa melalui angket. Penentuan tingkat keefektifan melalui evaluasi hasil belajar dengan 
menggunakan pre-test dan post-test. 
Hasil uji coba kelayakan media audio pembelajaran kepada ahli materi dengan 2 responden termasuk dalam 
kategori sangat layak dengan presentase 86,25%. Ahli pembelajaran dengan 1 responden termasuk dalam kategori 
sangat layak digunakan dalam pembelajaran dengan presentase 97,72%. Ahli media dengan 2 responden termasuk 
dalam kategori sangat layak digunakan dalam pembelajaran dengan presentase 95%. Uji coba perorangan termasuk 
dalam kategori sangat layak digunakan dalam pembelajaran dengan presentase 93,75%. Uji coba kelompok kecil 
termasuk dalam kategori sangat layak digunakan dalam pembelajaran dengan presentase 96,88%. Berdasarkan hasil 
belajar siswa pada penggunaan media audio diperoleh z-hitung adalah 2,151 dan z-tabel adalah 0 dengan taraf 
signifikansi 5% sehingga dapat disimpulkan media audio efektif digunakan dalam pembelajaran materi pokok 
menilai sastra di SDLB A YPAB Surabaya. 
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Abstract 
Audio media is the message in the form of spoken language or auditive symbols to stimulate students 
willingness to learn are used in the process of learning to achieve its intended purpose. Through direct interviews to 
Tantri's mother as the fourth grade teacher of SDLB YPAB Surabaya, there are several phenomena. Firstly, in the 
school there is no media that support in the learning process, the teacher in implementing the lesson using the lecture 
method. Secondly, some of the students with visual impairment in grade IV have difficulty understanding material 
in Indonesian subjects. 
Based on the problem required the development of media in the form of instructional audio media for the 
material to assess the literature. Learning audio media will be used by teachers in the learning process to achieve the 
expected learning objectives. 
This study aims to develop instructional audio media in SDLB A YPAB Surabaya, and know the eligibility 
and effectiveness of the development of instructional audio media as a medium of learning in SDLB A YPAB 
Surabaya. 
 The development model used in this research is a research and development (R & D) development model. 
Determination of feasibility level of instructional audio media based on validation test to experts and test to students 
through questionnaires. Determination of effectiveness level through evaluation of learning result by using pre-test 
and post-test. 
The result of trial media audio learning feasibility to material experts with 2 respondents included in the 
category is very feasible used in learning with a percentage 86,25%. Expert of learning with 1 respondent included 
in very decent category used in learning with percentage 97,72%. Media experts with 2 respondents are included in 
very decent category used in learning with 95% percentage. Individual trials included in the category are very 
reasonable used in learning with a percentage of 93.75%. Small group trials included in very decent category used in 
learning with a percentage of 96.88%. Based on the results of student learning on the use of audio media obtained z-
count is 2.151 and z-table is 0 with a significance level of 5% so it can be concluded that the audio media is 
effectively used in learning the subject matter of literature in SDLB A YPAB Surabaya. 
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PENDAHULUAN 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang 
telah dilakukan oleh peneliti pada tanggal 3 Oktober 
2017 di SDLB YPAB Surabaya  yang berupa 
wawancara langsung kepada ibu Tantri selaku guru 
kelas IV SDLB YPAB Surabaya. Dari hasil 
wawancara tersebut terdapat beberapa fenomena. 
Pertama, di sekolah tersebut belum terdapat media 
yang mendukung dalam proses pembelajaran, guru 
dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan 
metode ceramah tanpa menggunakan media. Kedua, 
beberapa dari siswa tunanetra kelas IV mengalami 
kesulitan untuk memahami materi pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia materi menilai sastra. Hal 
tersebut sangat berpengaruh terhadap hasil belajar 
siswa karena hasil belajar pada materi tersebut masih 
di bawah standart bahwa pada satu tahun terakhir 
nilai sebagian siswa pada materi ini yaitu 6,0 dengan 
nilai KKM 7,0. 
Media audio pembelajaran berkaitan dengan 
indera pendengaran, pesan yang akan disampaikan 
dituangkan ke dalam lambang-lambang auditif, baik 
verbal (ke dalam kata-kata/bahasa lisan) maupun non 
verbal (Sadiman, 2010:49). 
Bahasa Indonesia merupakan salah satu 
mata pelajaran yang diberikan di SD (Sekolah Dasar) 
yang mempunyai tujuan agar para siswa terampil 
berbahasa yaitu terampil menyimak, berbicara, 
membaca, dan menulis. 
Dengan demikian media audio sesuai jika 
digunakan dalam proses pembelajaran Bahasa 
Indonesia sesuai dengan karakteristik media audio 
yaitu berhubungan dengan kegiatan melatih 
keterampilan yang berhubungan dengan aspek-aspek 
kemampuan mendengar. Oleh karena itu, perlunya 
pengembangan media audio pembelajaran untuk 
siswa tunanetra kelas IV SDLB YPAB Surabaya. 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah 
(1) bagaimanakah kelayakan media audio tentang 
menilai sastra pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 
tema 4 subtema 2 kelas IV semester II di YPAB 
Surabaya? (2) bagaimanakah keefektifan media audio 
tentang menilai sastra pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia tema 4 subtema 2 kelas IV semester II di 
YPAB Surabaya?. 
Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk 
mengetahui kelayakan media audio tentang menilai 
sastra pada mata pelajaran Bahasa Indonesia tema 4 
subtema 2 kelas IV semester II di YPAB Surabaya. 
(2) untuk mengetahui keefektifan media audio 
tentang menilai sastra pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia tema 4 subtema 2 kelas IV semester II di 
YPAB Surabaya. 
Manfaat penelitian ini adalah Manfaat 
teoritis yang diterapkan oleh peneliti adalah dapat 
menambah wacana baru tentang pengembangan 
media audio yang bermanfaat dalam proses 
pembelajaran di SD YPAB Surabaya. Manfaat 
praktis bagi siswa yaitu: (1) memberi kemudahan 
belajar secara efektif dan efisien melalui media audio 
dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. (2) 
memperluas pengetahuan siswa dalam menyimak 
cerita. (3) bebagai upaya dalam meningkatkan 
komunikasi melalui media. Bagi guru yaitu 
Pengembangan media ini dapat dimanfaatkan oleh 
guru sebagai salah satu alternatif pemilihan media 
dalam proses belajar mengajar. Bagi lembaga 
pendidikan yaitu pengembangan media ini nantinya 
akan bermanfaat bagi pihak lembaga pendidikan 
sebagai media dalam proses pembelajaran. Bagi 
pengembangan yaitu membantu memecahkan 
masalah-masalah belajar dan memberikan kontribusi 
terhadap peningkatan mutu pendidikan. 
Menurut Kristanto (2011, 2010, 2016, 2017, 
2018) media pembelajaran adalah segala sesuatu 
yang dapat membawa pesan yang dapat dimanipulasi, 
dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan sehingga 
dapat merangsang pikiran, minat, perhatian dan 
perasaan mahasiswa dalam kegiatan belajar untuk 
mencapai tujuan belajar. 
 METODE PENELITIAN 
Pengembangan media audio ini menggunakan 
metode penelitian dan pengembangan (Research and 
Development/R&D) karena metode penelitian dan 
pengembangan atau dalam bahasa inggrisnya 
Research and Development adalah metode penelitian 
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, 
dan menguji keefektifan produk. Jadi penelitian dan 
pengembangan bersifat longitudinal (bertahap bisa 
multi Years). (Sugiyono, 2017:297).  
Prosedur Pengembangan 
(1) Potensi dan masalah mencakup wawancara 
kepada guru wali kelas IV SD YPAB Surabaya 
disertai dengan dokumentasi; (2) mengumpulkan 
informasi mencakup pengumpulan berbagi informasi 
yang digunakan sebagai bahan perencanaan produk 
meliputi dokumentasi berupa silabus, nilai datu tahun 
terakhir siswa, dan buku paket kelas IV tema 4; (3) 
desain produk mencakup pembuatan naskah audio 
dan konsultasi naskah kepada ahli materi dan ahli 
media; (4) validasi desain dilakukan kepada ahli 
materi, ahli media, ahli desain pembelajaran dengan 
menggunakan angket sebagai alat ukur, untuk 
membuat produk yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran; (5) perbaikan desain mencakup 
perbaikan desain media audio sesuai dengan masukan 
dan hasil angket ahli media, ahli materi dan ahli 
desain pembelajaran; (6) uji coba produk mencakup 
uji coba media audio pada kelas IV SD YPAB 
Surabaya; (7) revisi produk yaitu perbaikan media 
audio; (8) uji coba pemakaian mencakup uji coba 
pada kelompok kecil berhasil maka akan diterapkan 
dalam kelompok besar dengan diberi pretest lalu 
seminggu setelahnya diberi postest namun tetap harus 
dinilai apakah masih ada kekurangan atau hambatan 
yang perlu diperbaiki lagi; (9) revisi produk 
mencakup perbaikan medi audio; (10) pembuatan 
produk masal mencakup pengandaan media audio. 
 
Subjek Uji Coba  
(1) ahli pembelajaran yaitu satu dosen Teknologi 
Pendidikan; (2) ahli materi yaitu satu dosen PGSD 
dan satu guru Bahasa Indonesia kelas IV SD YPAB; 
(3) ahli media yaitu satu dosen Teknologi Pendidikan 
dan pihak BPMTPK Surabaya yang ahli dibidangnya 
untuk mengevaluasi unsur kemenarikan tampilan 
produk dalam pembelajaran; (4) siswa kelas IV SD 
YPAB Surabaya yang berjumlah 6 siswa. 
Uji Coba Lapangan  
 
O1 = pre−test 
O2 = post−test 
X = treatmen berupa media video pembelajaran 
 Instrumen yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah angket dan tes. Pedoman yang 
dikembangkan dalam penyusunan angket yaitu 
menggunakan kriteria evaluasi media pembelajaran 
menurut  krinstanto (2016:114−115) dengan 
menggunakan angket tertutup. 
 Teknik analisis data meliputi: analisis 
angket penilaian kelayakan media audio 
pembelajaran, analisis data alat ukur tes, uji validitas 
butir soal, uji reliabilitas butir soal tes. Uji validitas 
butir soal menggunakan rumus rpbis dengan 
menggunakan validitas konstruk  dan reliabilitas 
menggunakan reliabilitas Internal Consistency 
dengan rumus  KR−21. Data kuantitatif skor validasi 
angket dianalisis dengan acuan tabel interpretasi 
kelayakan media yang diadaptasi Sugiyono dalam 
Sanjaya dan trisanti dalam Indah. 
  
 
     
      
Tabel: Interpetasi Kelayakan Media 
 
Analisis data pre−test dan post−test 
menggunakan statistik non parametrik dengan uji 
Wilcoxon singed−rank test. Hal tesebut dilakukan 
untuk mengetahui keefektifan media video animasi.  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil dari penelitian dan pengembangan 
yaitu media audio pembelajaran. Pengembangan 
media audio diawali dengan melakukan wawancara 
kepada guru kelas IV SD YPAB Surabaya disertai 
dengan dokumentasi. Yang kedua yaitu 
mengumpulkan informasi berupa wawancara dengan 
guru kelas IV SD YPAB Surabaya, dokumentasi 
silabus pembelajaran, buku paket siswa, dan daftar 
nilai siswa kelas IV. Yang ketiga yaitu desain produk 
meliputi; (1) pra produksi mencakup (merumuskan 
butir materi yaitu pengertian menilai sastra, unsur-
Presentase (%) Kriteria 
0−20 Tidak layak 
21−40 Kurang layak 
41−60 Cukup layak 
61−80 Layak 
81−100 Sangat layak 
O1 X O2 
 unsur instrinsik, menyimpulkan isi cerita, cerpen 
sang tukang Koran), menulis naskah, memilih 
pemein, memilih music dan sound effect; (2) 
produksi mencakup perekaman suara dan editing; (3) 
pasca produksi mencakup pembuatan bahan penyerta 
dan perbaikan program atau revisi program audio. 
Yang keempat yaitu validasi desain kepada ahli 
media, ahli materi, ahli pembelajaran. 
Uji validasi ahli pembelajaran degan jumlah 
respondenn satu responden mendapatkan presentase 
97,72 % termasuk dalam kriteria sangat layak. Uji 
validasi ahli materi dengan jumlah 2 responden 
sesudah direvisi mendapatkan presentase 86,25% 
termasuk dalam kriteria sangat layak. Sebelum revisi 
mendapatkan presentase 95% dengan jumlah satu 
responden termasuk dalam kriteria sangat layak 
dengan sedikit revisi. Uji validasi ahli media dengan 
jumlah 2 responden mendapatkan presentase 95 % 
termasuk dalam kreteria sangat layak dengan sedikit 
revisi.  
Adapun beberapa revisi desain dari ahli 
materi yaitu: (1) perhatikan kelogisan, keruntutan, 
keefektifan serta kemenarikan cerita; (2) perhatikan 
penggunaan tanda baca karena mempengaruhi 
intonasi kalimat; (3) cermati lagi indikator, boleh 
mengembangkan indikator asal tidak keluar tema dan 
tidak meninggalkan indikator asli atau utama; (4) 
narator perlu divalidasi juga cara pembacaannya dan 
penggalan intonasinya. Adapun beberapa revisi ahli 
media yaitu: (1) perpindahan antar bahasan tak ada 
jeda; Lebih baik dibuat 2 file untuk teori dan 
menyimak cerita; (2) perlu ditambah bagian evaluasi 
pada media; (3) intonasi narator pada detik ke 10 file 
menilai sastra 2 sebaiknya lebih lambat sedikit; (4) 
huruf pada cover belakang bahan penyerta kurang 
sesuai, font terlalu besar.  
Hasil angket uji coba perorangan untuk 
mengetahui kelayakan media dalam pembelajaran 
dengan jumlah responden 2 siswa mendapatkan 
presentase 93,75% termasuk dalam kriteria sangat 
layak. Hasil angket uji coba kelompok kecil dengan 
julah responden 3 siswa mendapatkan presentase 
96,88 % termasuk dalam kriteria sangat layak.  
Hasil uji coba lapangan pendahuluan 
berdasarkan analisis hasil pre−test rata−rata 73 dan 
hasil rata−rata post−test adalah 91 dari 3 siswa. 
Berdasarkan hasil uji coba lapangan utama 
mendapatkan hasil rata−rata pre−test 55,5 dan hasil 
rata−rata post−test adalah 84,5 dari 6 siswa. Hasil 
pre−test dan post−test pada uji coba lapangan 
operasional diperoleh rata−rata pre−test 54,158 dan 
hasil rata−rata post−test 88,421 dari 19 siswa.  
Hasil uji coba soal tes dengan jumlah 
responden 6 siswa mendapatkan 10 butir soal yang 
valid dan 5 butiur soal yang tidak valid. Dari 10 butir 
soal yang valid mendapatkan hasil reliabilitas soal 
sebesar 0,74 termasuk dalam kategi tinggi.  
Hasil uji coba pemakaian berdasarkan 
analisis hasil pre-test dan post-test dengan 
menggunakan rumus Wilcoxon Singed−Rank Test 
mendapatkan Zhitung 2,151 dan Ztabel 0, sehingga dapat 
disimpulkan Z hitung > Z tabel dengan taraf signifikan 
5% , maka Ha lebih besar daripada Ho dan 
dinyatakan pemberian treatmen lebih baik dari pada 
tidak diberikan treatmen.  
Pembahasan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
pada siswa kelas IV SDLB A YPAB Surabaya, media 
audio pembelajaran yang telah dikembangkan sudah 
layak digunakan dan juga efektif digunakan pada 
proses pembelajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia 
materi pokok menilai sastra dengan penjelasan yang 
ada di bawah ini : 
Berdasarkan data angket yang diisi oleh ahli 
materi, ahli pembelajaran, dan ahli media sebagai 
validator, maka media pembelajaran ini dinyatakan 
memenuhi persyaratan untuk layak digunakan 
sebagai media pembelajaran dibuktikan dengan 
presentase yang didapat dari ahli materi sebesar 
86,25% termasuk kategori sangat layak, dari ahli 
pembelajaran didapat presentase sebesar 97,72% 
termasuk kategori sangat layak, dari ahli media 
didapat presentase sebesar 95% termasuk kategori 
sangat layak. 
Berdasarkan hasil evaluasi angket yang 
dilakukan pada uji coba perorangan dengan 
responden sebanyak 2 orang siswa yang diambil 
secara acak, didapatkan presentase sebesar 93,75% 
termasuk kategori sangat layak, lalu dilakukan uji 
coba kelompok kecil dengan responden sebanyak 3 
orang siswa yang diambil secara acak, didapatkan 
presentase sebesar 96,88% termasuk kategori sangat 
layak. 
Selain mengisi angket terdapat juga 
tanggapan berupa saran dan komentar dari beberapa 
responden yang diberikan. Beberapa tanggapan 
tersebut untuk perbaikan materi maupun media audio 
 pembelajaran yang akan digunakan pada uji coba 
pemakaian dalam kelompok besar. 
Berdasarkan hasil evaluasi uji coba 
pemakaian pada kelompok besar dengan sebanyak 6 
siswa kelas IV SDLB A YPAB Surabaya, didapatkan 
z-hitung lebih besar dari z-tabel dimana 2,151 > 0 
dengan taraf signifikansi 5%.  
Grafik 1. Presentase Kelayakan Media 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang 
diperoleh dari tahap uji coba media audio 
pembelajaran pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 
materi pokok menilai sastra untuk siswa tunanetra di 
SDLB A YPAB Surabaya secara umum sangat layak. 
Media audio pembelajaran pada mata pelajaran 
Bahasa Indonesia materi pokok menilai sastra untuk 
siswa tunanetra di SDLB A YPAB Surabaya telah 
memenuhi kriteria kelayakan produk dan perlu 
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang 
dapat menunjang proses pembelajaran. 
Berdasarkan hasil belajar siswa pada 
penggunaan media audio diperoleh z-hitung adalah 
2,151 dan z-tabel adalah 0 dengan taraf signifikansi 
5%. Dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang 
signifikan penggunaan media audio terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa di SDLB A YPAB 
Surabaya. Sehingga hipotesis kerja benar bahwa 
media audio pembelajaran efektif untuk diterapkan 
pada materi menilai sastra kelas IV SDLB A YPAB 
Surabaya. 
Saran 
Saran pemanfaatan media audio dalam 
proses pembeajaran guru dapat memperhatikan 
beberapa hal yaitu: (1) manfaat teoritis yaitu dapat 
menambah wacana baru tentang pengembangan 
media audio yang bermanfaat dalam proses 
pembelajaran di SD YPAB Surabaya; (2) manfaat 
praktis yaitu bagi siswa, memberi kemudahan belajar 
secara efektif dan efisien melalui media audio dalam 
mata pelajaran Bahasa Indonesia, memperluas 
pengetahuan siswa dalam menyimak cerita, Sebagai 
upaya dalam meningkatkan komunikasi melalui 
media; bagi guru yaitu pengembangan media ini 
dapat dimanfaatkan oleh guru sebagai salah satu 
alternatif pemilihan media dalam proses belajar 
mengajar; bagi lembaga pendidikan yaitu 
pengembangan media ini nantinya akan bermanfaat 
bagi pihak lembaga pendidikan sebagai media dalam 
proses pembelajaran; (3) bagi pengembang yaitu 
sebaiknya lebih teliti dalam mengedit media audio 
terutama pada saat pergantian musik terdengar halus 
sehingga dapat menghasilkan media audio yang 
berkualitas dan lebih menarik lagi. 
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